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ABSTRAKSI 

 

Christina Maharani Tobing Anarika, 2023, NIT: 551811136827 N, 
“Upaya Penerapan Perawatan Inert Gas Secara Tepat Pada MT. 

Senipah”, skripsi Program Studi Nautika, Program Diploma IV, 

Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, Pembimbing I: Capt. 

Anugrah Nur Prasetyo, M.Si. , Pembimbing II: Daryanto, SH, 

MM. 

Inert Gas System yaitu suatu alat yang bertujuan untuk mengurangi 
kadar oksigen dalam tangki muatan, dimana oksigen termasuk kedalam 

segitiga api yang berperan penting dalam terjadinya kebakaran. Untuk 

mengurangi kadar oksigen tersebut Inert Gas System (IGS) menghasilkan 

gas yang disebut dengan gas lebam (Inert Gas). Pengoperasian Inert Gas 

System (IGS) pada kapal tanker diperlukan pemeriksaan dan perawatan 

komponen-komponen guna keamanan pada saat bongkar. Pada MT. 

Senipah mengalami keterlambatan dikarenakan terdapat komponen yang 

tidak berfungsi dengan maksimal, komponen tersebut adalah demister. 

Demister yang pada scrubber dan deck water seal berfungsi untuk 

menyaring kotoran (jelaga) tidak berfungsi dengan baik yang dapat 

mengakibatkan terkontaminasinya muatan. Tindakan yang dilakukan adalah 

membersihkan kembali demister dan pembersihan pada deck water seal 

untuk melanjutkan kegiatan bongkar pada MT. Senipah. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
kualitatif dan deskriptif. Data-data penelitian diperoleh dari data menurut 

sumbernya (data primer dan data sekunder) dan data menurut jenisnya, 

sedangkan metode pengumpulan data diperoleh dari wawancara, observasi 

dan studi pustaka. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa upaya 

perawatan Inert Gas System adalah untuk mencegah terkontaminasinya 

muatan di MT.Senipah dan mencegah terjadinya kebakaran atau ledakan 

dalam tangki muat jika salah satu unsur dari ketiga segitiga api (fire triangle) 

tidak ada atau tidak memenuhi persyaratan jumlah atau kadarnya. Hal ini 

dapat terlaksana apabila Inert Gas System dioperasikan sesuai prosedur 

dengan keterampilan awak kapal dengan strategi perawatan sesuai dengan 

Standar Operasional Prosedur pada MT. Senipah. 

 

 
Kata kunci: Perawatan Inert gas, Inert Gas System. 
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ABSTRACT 

 

Christina Maharani Tobing Anarika, 2023, NIT: 551811136827 N, 
“Upaya Penerapan Perawatan Inert Gas Secara Tepat Pada MT. 

Senipah”, skripsi Program Studi Nautika, Program Diploma IV, 

Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, Pembimbing I: Capt. 

Anugrah Nur Prasetyo, M.Si. , Pembimbing II: Daryanto, SH, 

MM. 

 
Inert Gas System is a tool that aims to reduce oxygen levels in cargo 

tanks, where oxygen is included in the fire triangle which plays an important 

role in the occurrence of fires. To reduce oxygen levels, the Inert Gas System 

(IGS) produces a gas called bruised gas (Inert Gas). The operation of the 

Inert Gas System (IGS) on tankers requires inspection and maintenance of 

components for safety during unloading. At MT. Senipah experienced a 

delay because there was a component that was not functioning optimally, that 

component was a demister. The demister, which in scrubbers and deck water 

seals functions to filter out dirt (soot) does not function properly which can 

result in contamination of the cargo. The actions taken are cleaning the 

demister again and cleaning the water seal deck to continue unloading 

activities at the MT. Senipah. 

The method used in this thesis is qualitative and descriptive. Research 

data is obtained from data according to its source (primary and secondary 

data data) and data according to its kind, whereas data collection methods are 

obtained from interviews, observation and library studies. 

Studies have concluded that the inert treatment system is to prevent the 

contaminating of the charge on MT. Senipah and to prevent a fire or 

explosion in the tank if one element of the three fire triangles does not or 

does not meet the requirements of the number or degree. This is possible 

when inert gas system is operating according to the procedures of the crew 

with treatment strategies according to standard operating procedures at 

MT.Senipah 

Keywords : Inert Gas maintenance, Inert Gas. 
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BAB I 
 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 
 

Pada dasarnya, transportasi disebut dengan perpindahan manusia atau 

barang dari satu tempat ke tempat lain yang menjadi tujuan. Menurut Fatimah 

(2019:3) transportasi terdapat dua unsur, yaitu pemindahan/pergerakan dan 

secara fisik mengubah tempat dari komoditi (barang) dan penumpang ke tempat 

lain. Transportasi sudah menjadi suatu kebutuhan manusia sejak zaman dahulu. 

Seiring dengan berjalannya waktu, transportasi berkembang hingga sekarang 

ini. Perkembangan transportasi yang semakin canggih dapat membantu 

efektifitas manusia dalam segi waktu, tenaga, dan dana. 

 

Transportasi laut adalah salah satu sarana yang banyak digunakan pada 

era sekarang untuk mengefisiensi waktu dan membawa muatan dalam jumlah 

maximal atau banyak. Transportasi laut sangat berperan penting bagi dunia 

transportasi, karena lautan lebih luas dari daratan dan lebih efisien dari jalur 

udara. Transportasi laut adalah kapal yang dibagi menjadi beberapa jenis yaitu 

Bulk Carrier, Container, Passenger ship, Tanker, kapal ikan dan lain 

sebagainya. Kapal-kapal tersebut dirancang sesuai kebutuhan dan jenis muatan 

yang diangkut. 

 

Jenis-jenis kapal tersebut memiliki muatan yang berbeda dan salah 

satunya adalah kapal tanker yang didesain khusus untuk mengangkut muatan 
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jenis cairan. Kapal tanker dibuat dan dirancang sesuai dengan jenis-jenis cairan 

yang dimuat. Kapal tanker juga dibagi sesuai dengan muatan yang diangkut. 

Pada umumnya jenis muatan yang diangkut kapal tanker adalah crude oil, 

product oil, chemical, Liquefied Natural Gas (LNG), Liquefied Petroleum Gas 

(LPG), dll. Dengan adanya muatan berbahaya yang diangkut maka semakin 

tinggi risiko pengoperasiannya. 

 

Sejak adanya kapal - kapal tanker raksasa atau yang disebut Very Large 

Crude Carrier (VLCC) kebakaran di tanki - tanki muatan kapal kerap terjadi 

beberapa kali. Dimana bukan hanya kapal dan muatan yang hilang, tetapi juga 

merusak lingkungan hidup akibat polusi dari minyak yang tumpah dari kapal, 

bahkan banyak menimbulkan korban manusia, salah satu contoh meledaknya 

M.T. Betelgeuse di Irlandia milik Perancis pada tanggal 8 Januari 1979 yang 

mengakibatkan 50 orang meninggal dunia. Waktu yang paling berbahaya dan 

sering terjadi kecelakaan selama kapal tanker beroperasi adalah sewaktu tank 

cleaning untuk keperluan perbaikan, loading atau discharge cargo. Sebab itu, 

perlu dicarikan jalan untuk mencegah jangan sampai terjadi kecelakaan pada 

saat operasi dengan jalan menghilangkan kemungkinan terjadinya ledakan atau 

kebakaran. 

 

Pada kapal tanker memiliki risiko bahaya kebakaran yang bahkan dapat 

menimbulkan ledakan melalui dengan percikan api atau yang disebut dengan 

Flash Point. Berdasarkan Badan Diklat Perhubungan (2000:3) adapun unsur- 

unsur penunjang kebakaran pada kapal tanker yaitu segitiga api. Segitiga api 
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adalah elemen-elemen dengan adanya bahan yang dapat terbakar(bahan bakar), 

adanya percikan api yang dapat menimbulkan sumber api(panas), dan adanya 

oksigen, sehingga dari ketiga unsur itulah zat yang dibutuhkan untuk dapat 

menunjang terjadinya kebakaran dan ledakan. Oleh sebab itu untuk mencegah 

terjadinya kebakaran dan ledakan di kapal tanker dan meningkatkan 

keselamatan kerja di atas kapal, maka dirancang suatu alat yaitu Inert Gas 

System (IGS). 

 

Pengoperasian Inert Gas System (IGS) pertama kali digunakan pada 

kapal-kapal tanker di Amerika Serikat sejak tahun 1925. Pada tahun 1932, 

perusahaan “Sun Oil’ di Philadelphia menerapkan pertama kali sistem gas 

lembam pada kapal mereka, dikarenakan salah satu dari kapal mereka telah 

mengalami ledakan. Pada kala itu ciptaan mereka terbukti sangat efektif sebagai 

alat keselamatan dalam penanganan muatan. Tetapi, sistem gas lembam pernah 

ditinggalkan beberapa waktu dengan berbagai alasan. Di tahun 1961, B.P. 

Tanker atau British Petroleum menggunakan prototipe ini pada dua kapal steam 

pengangkut crude oil. Kebijaksanaan ini berlanjut dan pada tahun 1963 dimana 

semua kapal crude oil dilengkapi dengan sistem gas lembam, maka dari itu 

sistem ini mendapat perhatian khusus oleh SOLAS Convention 1974. 

 

Penerapan Inert gas System sejak tahun 1968 telah diterapkan kapal tanker 

dengan jenis oil product carrier yang mengangkut minyak putih, secara 

keseluruhan kapal jenis ini diperlukan untuk beroperasi dalam pengangkutan 

beberapa macam minyak dalam waktu bersamaan, sehingga beberapa kendala 
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diprediksikan akan terjadi selama pengoperasiannya. Kenyataan yang ada 

bahwa kesulitan yang ditemui lebih sedikit dari perkiraan dan kesederhanaan 

pada sistem ini dapat dipertahankan. 

 

Dengan menerapkan sistem Inert Gas System (IGS) yaitu suatu alat yang 

bertujuan untuk mengurangi kadar oksigen dalam tangki muatan, dimana 

oksigen termasuk kedalam segitiga api yang berperan penting dalam terjadinya 

kebakaran, dan untuk mengurangi kadar oksigen tersebut Inert Gas System 

(IGS) menghasilkan gas yang disebut dengan gas lebam (Inert Gas). 

Pengoperasian Inert Gas System (IGS) pada kapal tanker diperlukan 

pemeriksaan dan perawatan komponen-komponen guna keamanan pada saat 

bongkar. 

 

Berdasarkan konvensi IMCO (Inter-govermental Maritime Consultative 

Organization) bulan Februari 1978 mengenai Tanker Safety and Pollution 

Prevention telah dikeluarkan petunjuk-petunjuk pelaksanaan mengenai 

penambahan Regulation 62 Chapter II-2 dari SOLAS Convention 1974 dengan 

menekankan pelaksanaan penggunaan Inert Gas System dan ketentuan- 

ketentuan yang diperlukan dalam pelaksanaan sistem tersebut bekerja secara 

baik dengan memperhatikan standar yang memenuhi persyaratan yang ada. Dan 

dari Regulation 62 Chapter II-2 mensyaratkan bahwa Inert Gas System harus 

direncanakan, dibangun, diuji, dan dilakukan pemeriksaan sesuai dengan 

ketentuan yang sudah ditetapkan. Selain itu pemeriksaan harus sesuai ketentuan 

dan memenuhi peraturan-peraturan IMCO. 
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Sesuai dengan konvensi International Safety of Life at Sea (SOLAS 1974) 

telah ditetapkan mulai dari bulan Juni 1983 kapal tanker dengan bobot mati di 

atas 20.000 ton wajib dilengkapi dengan sistem gas lembam dan dioperasikan 

untuk mencegah terjadinya bahaya kebakaran dan ledakan di dalam tangki muat 

dengan cara menekan kadar oksigen hingga 8% pada tiap-tiap tangki yang akan 

dimuat atau disebut juga dengan inerting. Berdasarkan konferensi tersebut, 

maka MT. Senipah yang memiliki DWT di atas 20.000 ton wajib memiliki 

sistem gas lembam. Fungsi dari sistem tersebut sangatlah penting untuk 

melindungi kapal dan muatan dari bahaya kebakaran, sehingga komponen dari 

inert gas system memerlukan pemeriksaan, perawatan serta pengoperasian 

secara tepat dan teratur. 

 

Pada saat melaksanakan penelitian di MT. Senipah telah ditemukannya 

salah satu bagian dari Inert gas yang dikenal dengan demister. Demister tersebut 

tidak dapat berfungsi dengan baik pada saat percobaan Inert Gas System 

sebelum melaksanakan bongkar muat. Ketika demister tidak dapat berfungsi 

dengan baik maka akan mengakibatkan terkontaminasinya muatan dan 

keterlambatan pengoperasian bongkar muat. Pemeriksaan dan perawatan Inert 

Gas System harus dilakukan secara tepat dan dengan benar agar muatan yang 

dibongkar tidak mengalami kerusakan atau terkontaminasi. 

 

Berdasarkan kejadian yang terjadi di atas kapal MT. Senipah menjadikan 

sebagai hal yang melatar belakangi penelitian ini. Dengan demikian, dalam 
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skripsi ini peneliti mengangkat permasalahan tersebut dengan judul “ Upaya 

penerapan perawatan Inert Gas System secara tepat pada MT. Senipah ”. 

 

B. Fokus Penelitian 

 

Fokus penelitian merupakan garis besar dari pengamatan penelitian, 

sehingga observasi dan analisa hasil penelitian lebih terarah Oleh sebab itu, 

penelitian ini menggunakan indikator- indikator agar tidak terjadi pembahasan 

yang terlalu luas dan pada akhirnya tidak sesuai dengan apa yang menjadi judul 

penelitian, maka yang menjadi fokus penelitian adalah diterapkannya perawatan 

yang tepat dan benar pada MT. Senipah agar tidak terjadi keterlambatan 

bongkar muat. 

C. Rumusan Masalah 

 
 

Berdasarkan latar belakang yang dipaparkan sebelumnya terdapat 

permasalahan yang dibahas dalam skripsi ini adalah mengenai: 

 

1. Apa permasalahan yang timbul jika terjadi ketidakteraturan perawatan 

sistem Inert Gas System? 

 

2. Bagaimana strategi yang diperlukan dalam perawatan Inert Gas System di 

atas kapal MT. Senipah? 

 

D. Tujuan Penelitian 

 
 

Tujuan penelitian merupakan pembahasan mengenai dalam kalimat 

penelitian suatu kegiatan ilmiah dengan dasar suatu analisis serta konstruksi 
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yang dilakukan dengan cara sistematis, metodologis, juga konsisten untuk 

mengungkap kebenaran. Tujuan penelitian berdasarkan dengan uraian masalah 

di dalam rumusan masalah, tujuan penelitian ini adalah: 

 

1. Untuk mengetahui sistem perawatan Inert Gas System di kapal MT. Senipah. 

 

2.Untuk mengetahui cara mencegah bahaya kebakaran dan meledaknya muatan 

di atas kapal. 

 

E. Manfaat Penelitian 

 
 

Manfaat penelitian yang dapat kita ambil dari hasil penelitian mengenai 

“Upaya penerapan perawatan Sistem Inert Gas secara tepat pada MT. Senipah” 

baik untuk kantor perusahaan, dunia pendidikan, dan bagi maupun bagi peneliti 

sendiri. 

 

1. Mengetahui sistem perawatan Inert Gas System di kapal MT. Senipah. 

 

a. Untuk mengetahui pemahaman sistem perawatan Inert Gas System di 

atas kapal 

b. Untuk menambah pengetahuan dalam perawtan dan Inert Gas System 

 

di atas kapal. 

 

2.  Menambah informasi untuk awak kapal, perusahaan maupun peneliti agar 

menaruh perhatian lebih terhadap perawatan maupun pengoperasian Inert 

Gas System. 
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A. Deskripsi Teori 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

 

Deskripsi ini meliputi teori atau pikiran / konsep untuk mempermudah 

dalam pemahaman skripsi. Penjelasan yang ada dalam bab dua diambil dari 

bahan referensi yang digunakan sebagai tujuan dalam pembuatan skripsi yang 

peneliti bahas. Isi bab dua merupakan materi yang dipilih oleh peneliti dari 

beberapa buku referensi yang bertujuan mencakup dengan judul skripsi. Bab 

dua menyajikan teori atau konsep penerapan menjadi tujuan dari pemecahan 

masalah dalam upaya penerapan perawatan Inert Gas System secara tepat pada 

MT. Senipah 

1) Kerangka Teoritis 

 
Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia upaya adalah usaha, 

ikhtiar (untuk mencapai suatu maksud, memecahkan persoalan, mencari 

jalan keluar, daya upaya). Berdasarkan Tim Penyusunan Departemen 

Pendidikan Nasional “upaya adalah usaha, akal atau ikhtiar untuk mencapai 

suatu maksud, memecahkan persoalan, mencari jalan keluar, dan 

sebagainya. 

Menurut Poerwadarminta (1991 : 574) mengatakan bahwa upaya 

adalah usaha untuk menyampaikan maksud, akal dan ikhtisar. Peter Salim 

dan Yeni Salim mengatakan upaya adalah “bagian yang dimainkan oleh 

guru atau bagian dari tugas utama yang harus dilaksanakan. 
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Menurut Baskoro (2005 : 902) upaya adalah usaha atau syarat untuk 

menyampaikan sesuatu atau maksud (akal, ikhtiar). Menurut Torsina 

(1987:4) upaya adalah kegiatan untuk mencapai tujuan yang diinginkan. 

Dari uraian tersebut diketahui bahwa upaya hanya dapat diwujudkan apabila 

dalam pewujudannya secara efektif dan efisien. 

Dalam penyelenggaraan penelitian senantiasa diarahkan untuk 

mencapai hasil secara efektif dan efisien agar optimal. Dari pengertian di 

atas, maka peneliti dapat mengambil kesimpulan bahwa pengertian dari 

upaya adalah usaha dari proses peningkatan yang harus diperhitungkan 

dengan kelengkapan sarana dan prasarana perawatan yang dimiliki oleh 

kapal sehingga apa yang telah direncanakan dapat dilaksanakan dengan 

baik. Dengan kata lain, upaya adalah proses atau tindakan dalam mencapai 

hasil tujuan yang diinginkan. 

2) Perawatan 

 
Menurut Sudradjat (2011:2) secara umum perawatan bertujuan 

untuk menjamin ketersediaan, keandalan fasilitas (mesin dan peralatan) 

secara ekonomis maupun teknis, sehingga dalam penggunaannya dapat 

dilaksanakan seoptimal mungkin, memperpanjang usia kegunaan fasilitas, 

dan menjamin kesiapan operasional seluruh fasilitas yang diperlukan dalam 

keadaan darurat, serta menjamin keselamatan kerja, keamanan dalam 

penggunaannya. 
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Perawatan adalah kegiatan yang bertujuan untuk melindungi 

kelangsungan peranan (fungsional) suatu sistem produksi (peralatan, mesin) 

sehingga pada saat digunakan dapat bekerja sesuai dengan kondisi yang 

diharapkan. Hal ini dapat dicapai dengan melakukan perencanaan dan 

penjadwalan perawatan dengan memperhatikan sarana dan prasarana serta 

memperhatikan kriteria minimasi biaya. 

Peranan perawatan akan terasa apabila sistem mulai mengalami 

gangguan (System Disruption) atau tidak dapat dioperasikan lagi (System 

Failure). Masalah perawatan sering diabaikan karena alasan banyaknya 

biaya yang dikeluarkan dalam pelaksanaan perawatannya, padahal apabila 

dibandingkan dengan kerugian waktu dan tenaga akibat adanya suatu 

kerusakan pada sistem jauh lebih besar dari pada biaya perawatan, sehingga 

kelancaran dan kelangsungan dari sistem akan terganggu. 

Perawatan juga dapat didefinisikan sebagai suatu kegiatan untuk 

merawat sistem dan menempatkannya dalam kondisi siap pakai sesuai 

dengan kebutuhan. Dengan kata lain perawatan merupakan aktivitas dalam 

rangka mengupayakan sistem berada pada kondisi/kemampuan yang 

diinginkan. Dari pengertian di atas, maka peneliti dapat mengambil 

kesimpulan bahwa yang dimaksud dengan perawatan adalah suatu konsepsi 

dari semua aktivitas yang diperlukan untuk menjaga atau mempertahankan 

kualitas agar tetap berfungsi dengan baik seperti dalam kondisi yang 

seharusnya. 
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3) Inert Gas System 

 
Inert Gas System adalah suatu sistem yang memanfaatkan gas buang 

dari boiler yang dimasukkan ke dalam tangki muatan untuk 

menurunkan/mengurangi kadar oksigen dalam tangki sehingga mencegah 

kemungkinan terjadinya kebakaran atau ledakan dalam tangki muatan. Inert 

gas system diterapkan pada kapal tanker pengangkut minyak mentah yang 

umumnya memiliki flash point di atas 60o C dan memiliki deadweight di 

atas 20.000 ton. (IMO, 1990 : 4). Peraturan Solas II - 2 / 4.5.5 dan II - 2 / 

16.3.3 mengharuskan inert gas system untuk dipasang pada semua tanker 

minyak dan kimia baru 8000 DWT dan di atas lunas tanggal 01 Januari 

2016. 

a) Tujuan dari Inert Gas System 

 

Tujuan dari pemasangan Inert Gas System pada kapal-kapal tanker 

adalah: 

1). Mengatur kondisi atmosfer di dalam tanki muat untuk mencegah 

terjadinya bahaya kebakaran dan ledakan, dimana bukan hanya 

kapal dan muatan yang hilang, bahkan dapat merusak lingkungan 

hidup akibat polusi dari minyak/muatan yang tumpah dari kapal. 

2). Melindungi awak kapal dan orang-orang yang mengoperasikan 

kapal, struktur kapal, serta fasilitasfasilitas/instalasi di pelabuhan 

dari bahaya kebakaran dan ledakan. 
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3). Kapal dapat docking untuk perbaikan dalam keadaan darurat tanpa 

perlu membongkar muatan dan tank cleaning terlebih dahulu. 

4). Memperlancar proses bongkar muat karena adanya tekanan positif 

dari inert gas ketika dalam tanki muatan, sehingga dapat mengurangi 

waktu proses bongkar muatan di terminal. (Batti, 2010:25) 

5). Mempertahankan bentuk tangki muat akibat pengaruh dari hisapan 

pompa saat volume muatan mulai berkurang. (Modul-3 Inert Gas 

System by Badan diklat,2000:12) 

b. Komponen-komponen Inert Gas System 

 
Dalam perencanaan dan peletakan komponen-komponen Inert Gas 

System di atas kapal harus memperhatikan Non Hazardous Area dan 

Hazardous Area. Non Hazardous Area adalah tempat/daerah yang 

memiliki risiko bahaya kecil, sedangkan Hazardous Area adalah 

tempat/daerah yang memiliki risiko bahaya besar seperti Cargo Pump 

Room dan Cargo Tank. Selain itu komponen Inert Gas System juga 

harus sederhana, dapat berfungsi dengan baik, dan mudah dalam 

perawatan maupun perbaikannya. Berikut ini komponen-komponen dari 

Inert Gas System berdasarkan penempatannya: 

1). Komponen Inert Gas System di Non Hazardous Area: 
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a). Scrubber 

 
Scrubber berbentuk seperti tabung segi empat terbuat dari 

mild steel plate dan dapat memproduksi inert gas untuk cargo 

tank dan slop tank. Pada bagian dalam dilapisi dengan anti karat 

seperti Highly Anti Corrosive, TRP lining (3-ply epoxy and 2- 

ply glass fibre cloth). Anti karat ini digunakan untuk mecegah 

terjadinya karat akibat dari air laut dan Asam Sulfit (H2SO3). 

Scrubber berfungsi untuk mengeluarkan kotoran/endapan 

seperti abu dan jelaga (ash and soot) dari flue gas untuk 

dijadikan Inert Gas, sebagai tempat mendinginkan flue gas 

sampai 5°C di atas suhu air laut, dan mengeluarkan gas SO2 

dengan air laut dimana kurang dari 90% gas ini harus 

dikeluarkan. 

b). Demister Separator 

Demister Separator berfungsi sebagai tempat penyaring gas 

yang sudah dicuci dan didinginkan di scrubber dan kemudian 

masuk ke demister dimana masih terdapat sisa-sisa particles dan 

liquid terutama air. Dengan melalui demister sekitar 96% 

particles dan air dapat dikeluarkan, sehingga inert gas dapat 

dimasukkan ke dalam tanki-tanki muat dalam keadaan sudah 

cukup bersih dari kotoran-kotoran dan uap air. 
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c). Inert Gas Blower 

Komponen ini berfungsi untuk menghisap gas yang sudah 

dibersihkan dari scrubber melalui demister untuk dialirkan ke 

dalam tanki-tanki muat. Jadi blower atau fan ini berfungsi 

sebagai pompa pengantar inert gas ke dalam tanki-tanki muat 

dan tanki slop. Inert Gas Blower di atas kapal umumnya terdiri 

dari dua buah dan memiliki kapasitas total dari dua blower 

tersebut harus 125% dari kapasitas pompa muatan atau 

maksimal rate waktu bongkar (IMO regulation no. 62(c) 1 

Chapter II). Meskipun memiliki dua buah blower, umumnya 

ketika inert gas system beroperasi hanya satu blower yang akan 

dipakai. Hal ini dilakukan guna menghindari tekanan inert gas 

dalam tanki muat meningkat dengan cepat, serta untuk 

mengantisipasi apabila salah satu blower mengalami kerusakan. 

d). Oxygen Analyzer 

 
Oxygen Analyzer ialah berfungsi untuk mengontrol 

kandungan/kadar Oxygen dalam inert gas yang akan 

dimasukkan ke dalam tanki muatan. Dan apabila oxygen 

analyzer mengalami kerusakan maka kadar oxygen dalam inert 

gas tidak dapat diketahui, hal ini memperbesar risiko terjadinya 

ledakan atau kebakaran dalam tanki muatan. Jadi oxygen 

analyzer ini dipasang secara tetap (fixed) guna mengontrol dan 
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memberikan tanda alarm apabila kadar oxygen di dalam tanki 

muatan melebihi batas-batas yang telah ditentukan sebelumnya. 

e). Control System 

 
Fungsi utama dari Control system ini adalah mengontrol 

bekerjanya alat-alat inert gas dalam keadaan normal dan 

memberikan tanda alarm jika terjadi hal-hal yang tidak normal 

seperti: 

i). Temperature gas terlalu tinggi. 

ii). Tekanan inert gas rendah. 

iii).Tekanan aliran dari air laut ke scrubber atau deck water seal 

terlalu rendah. 

iv).Konsentrasi oxygen dalam inert gas terlalu tinggi. 

v). Permukaan air dalam scrubber terlalu tinggi. 

vi). Blower (fan) tidak bekerja secara baik. 

 

 
2). Komponen Inert Gas System di Hazardous Area 

a). Deck Water Seal 

Deck water seal berfungsi sebagai bagian untuk mencegah 

terjadinya aliran balik (back flow) dari gas hidrokarbon dari 

tangki muatan menuju kamar mesin atau daerah yang 

seharusnya bebas dari gas (safe area) dimana komponen inert 

gas terpasang. Hal yang harus diperhatikan pada deck water seal 

adalah Level air harus selalu diperiksa dan Low Water Level 
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Alarm harus dites sebelum inert gas system dioperasikan. 

(modul-3 Inert Gas System by Badan Diklat, 2000). 

b). Deck Mechanical Non Return Valve dan Deck Isolating Valve. 

 
Deck Mechanical Non Return Valve berfungsi untuk 

mencegah terjadinya kebocoran gas hidrokarbon akibat back 

flow dari tanki muatan dan juga mencegah tekanan balik dari 

muatan yang akan masuk ke ruang hazardous area melalui deck 

water seal. Sedangkan Isolating Valve berfungsi mengamankan 

Non Return Valve dan Deck Water Seal dari kemungkinan 

terjadinya tekanan balik. 

c). Pressure Vacuum Valve 

 
Komponen ini terdapat pada masing-masing tanki muatan 

yang berfungsi melepaskan atau membebaskan inert gas atau gas 

lembam secara otomatis dari tanki ke udara ketika tekanan gas 

dalam tanki begitu tinggi. Cairan tersebut dapat berupa suitable 

oil, glycol mixture, atau fresh water. (Modul3 Inert Gas System 

by Badan Diklat, 2000:14). 

3). Proses kerja Inert Gas System 

 
Menurut Marton (2007:251) proses kerja inert gas system 

dimulai dari boiler sampai tangki muatan dapat dijelaskan sebagai 

berikut : “ Gas buang dari boiler melalui uptake valve akan menuju 

scrubber untuk didinginkan dan dibersihkan dari abu sulfur oxides 
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kemudian menuju demister untuk dipisahkan dari partikel air. Dari 

demister inert gas akan dihisap blower dan dialirkan ke deck water 

seal melalui gas regulating valve. Dari deck water seal, inert gas 

akan menuju pipa utama (main line) inert gas yang ada di main deck 

dengan melewati non return valve dan deck isolating valve terlebih 

dahulu. Dari pipa utama tersebut inert gas akan masuk ke dalam 

tangki-tangki muatan melalui branch line”. 

Ada beberapa kemungkinan yang menyebabkan Inert Gas 

System di atas kapal tidak dapat bekerja dengan baik: 

1). Kemungkinan kadar O2 terlalu tinggi yang disebabkan oleh 

udara yang terpisah masuk ke dalam sistem dari saluran suplai gas 

pada boiler sewaktu suplai gas kurang atau lebih rendah dari 

kapasitas isap blower terutama pada waktu keadaan beban 

berkurang atau pembakaran dalam boiler kurang sempurna. Selain 

itu, adanya kebocoran dalam sistem antara boiler uptake dan blower 

(saluran suplai gas dari boiler) dapat menyebabkan inert gas system 

tidak dapat bekerja dengan baik sehingga udara segar masuk ke 

dalam sistem. Kemungkinan lain adalah udara masuk melalui 

pressure vacuum valve, mast riser ataupun yang lainnya diakibatkan 

pengoperasian yang tidak sesuai dengan prosedur (Manual Book). 

2). Inert gas plant menghasilkan kadar gas yang kadar oksigennya 

di atas 5% dan kadar O2 dalam tangki di atas 8%. 
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3). Tidak dapat mempertahankan tekanan positif inert gas (1000 

MWG) dalam tangki muatan, yang mungkin disebabkan oleh : 

a). Inert gas valve tidak terbuka penuh. 

 
b). Automatic pressure control sistem tidak bekerja. 

c). Tekanan dari blower terlalu rendah. 

d). Kecepatan bongkar muatan memiliki kapasitas yang lebih 

besar daripada kapasitas blower untuk memasukkan inert gas ke 

dalam tangki. 

4. Efesiensi 

Menurut kamus besar bahasa indonesia pengertian dari efesiensi 

adalah ketepatan cara (usaha, kerja) dalam menjalankan sesuatu (dengan 

tidak membuang waktu, tenaga, biaya); kedayagunaan; ketepatgunaan; 

kesangkilan. Efesiensi juga memiliki pengertian sebagai kemampuan 

menjalankan tugas dengan baik dan tepat (dengan tidak membuang waktu, 

tenaga, biaya); 

Menurut Mulyamah (2013:3) pengertian efesiensi adalah suatu 

ukuran dalam rencana penggunaan masukan dengan penggunaan yang 

sebenarnya. Menurut Hasibuan (2016:9) yaitu efesiensi merupakan 

perbandingan terbaik antara input (masukan) dan output (hasil dari sumber- 

sumber yang telah dipergunakan). Dari pengertian di atas maka peneliti 

dapat menyimpulkan bahwa efisiensi adalah kemampuan untuk 
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menjalankan tugas dengan cepat dan baik, dengan menggunakan sedikit 

biaya, waktu, dan dapat selesai dengan waktu yang secepat mungkin. 

5. Pengertian Bongkar Muat 

 
Bongkar muat menurut Herry Gianto dan Arso Martopo (2014:30) 

adalah jasa pelayanan membongkar muatan dari kapal ke kapal, dermaga, 

tongkang, truck atau memuat muatan dari dermaga, tongkang, truck ke 

dalam palka kapal dengan menggunakan derek kapal atau yang lainnya. 

Menurut Martopo dan Soegiyanto dalam bukunya Penanganan dan 

Pengaturan Muatan (2014:9), menyebutkan bahwa proses bongkar muat 

adalah kegiatan mengangkat , mengangkut, dan memindahkan muatan dari 

kapal ke dermaga pelabuhan atau sebaliknya. 

B. Kerangka Penelitian 

 

Untuk mempermudah peneliti dalam penyusunan skripsi, maka peneliti 

menggunakan kerangka penelitian secara sistematis berupa chart part way. Pada 

kerangka penelitian yang disusun peneliti, menitik beratkan pada penelitian 

tentang sistem pemeriksaan Inert Gas System yang berjalan tidak baik akibat 

dari kendala-kendala yang disebabkan oleh beberapa faktor. Faktor-faktor 

tersebut antara lain disebabkan manusia dan alat-alat. 

Dengan memperhatikan fakta-fakta yang menyebabkan kurang efesiennya 

Inert Gas System pada persiapan pengoperasian, maka peneliti memberikan 

acuan-acuan dalam upaya pencegahan kendalakendala dalam perawatan Inert 

Gas System. Acuan tersebut berupa daya tahan komponen-komponen, proses 
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bongkar muat yang berjalan dengan lancar, dan pemberian pengarahan serta 

pelatihan tentang Inert Gas System. Hal ini dilaksanakan dengan harapan proses 

bongkar muat berjalan lancar dan aman terhindar dari risiko keterlambatan. 
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Inert Gas System beroperasi 

dengan lancar sesuai dengan 

Prosedur dan Proses Bongkar 

Muatan berjalan lancar. 

• Perawatan harian (Daily Check) 

• Perawatan Mingguan (Weekly Maintenance) 

• Perawatan tahunan (Annually) 

• Memberikan pelatihan dan pengarahan kepada 

awak kapal akan Inert Gas System. 

• Melaksanakan koordinasi yang baik antar awak 

kapal. 

• Melaksanakan perawatan secara teratur dengan 

pembuatan jadwal perawatan secara berkala. 

• Melengkapi peralatan yang digunakan untuk 

perawatan Inert Gas System 

• Demister pada scrubber yang 

tidak berfungsi dengan baik. 

• Demister pada deck water seal 

yang tidak dapat menyaring 

dengan maksimal. 

• Air deck water seal yang kotor 

menyebabkan 

terkontaminasinya muatan. 

 

 

 
 

 
 

 
 

 
 

Gambar 2.1 Kerangka Penelitian 

 
Perawatan Inert Gas System 

Strategi perawatan 

Inert Gas System 

Ketidakteraturan 

perawatan Inert Gas 

System 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

 

Berdasarkan hasil pembahasan di lapangan saat peneliti melakukan 

penelitian serta hasil dari uraian-uraian yang terdapat pada bab sebelumnya, 

penelitian dengan judul “Upaya Penerapan Perawatan Inert Gas System Secara 

Tepat Pada MT.Senipah”, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1.Perawatan Inert Gas System di atas kapal MT. Senipah terdiri dua macam, 

yaitu perawatan pencegahan dan perawatan perbaikan. 

2.Kendala-kendala yang ditemukan dalam perawatan Inert Gas System adalah 

kurang maksimalnya penerapan perawatan oleh awak kapal terhadap Inert 

Gas System dan awak kapal yang tidak dapat maksimal dalam perawatan 

Inert Gas System karena peralatan yang akan digunakan tidak tersedia, yang 

dapat menimbulkan bahaya- bahaya kerusakan pada komponen Inert Gas 

System. 

3.Upaya yang dilakukan untuk mengatasi kendala-kendala dalam perawatan 

Inert Gas System yaitu memberikan pengetahuan kepada awak kapal tentang 

Inert Gas System dengan training dan familiarization, meningkatkan 

koordinasi atau komunikasi yang baik antar awak kapal, membuat jadwal 

pemeriksaan secara berkala untuk perawatan komponen-komponen Inert Gas 
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System, melengkapi peralatan yang digunakan untuk perawatan dan perbaikan 
 

Inert Gas System. 

 
B. Keterbatasan Penelitian 

 

Berdasarkan pada pengalaman peneliti dalam melaksanakan penelitian 

ini, ada beberapa keterbatasan yang dialami dan dapat menjadi faktor yang agar 

dapat untuk lebih diperhatikan bagi peneliti-peneliti yang akan datang dalam 

menyempurnakan penelitiannya karena penelitian ini sendiri tentu memiliki 

kekurangan yang perlu terus diperbaiki dalam penelitian kedepannya. Beberapa 

keterbatasan dalam peneliatian tersebut, antara lain: 

1. Ruang lingkup yang digunakan dalam penelitian ini hanya mencakup pada 

satu kapal yaitu MT. Senipah yang ruang lingkupnya hanya di satu lokasi 

penelitian. 

2. Keterbatasan waktu yang digunakan oleh peneliti miliki hanya sebatas masa 

kontrak selama peneliti menjadi deck cadet selama melaksankan praktik laut 

di atas MT. Senipah. 

3.  Kurangnya dokumentasi pada saat melakukan maintenance Inert Gas 

System. 
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C. Saran 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti dapay 

memberikan saran sebagai berikut: 

1. Hendaknya perwira dikapal dapat memberikan pengetahuan kepada awak 

kapal tentang perawatan dan pengoperasian Inert Gas System yang benar 

dengan melakukan training dan familiarization secara berkala sehingga 

awak kapal mengetahui komponen-komponen Inert Gas System baik dari 

cara pengoperasian, pemeriksaan, dan perawatannya. 

2. Untuk crew atau awak kapal sebaik mungkin dalam melaksanakan tugas 

sesuai dengan tanggung jawabnya masing-masing agar dapat 

memperhatikan dan mempertimbangkan resiko dari bahaya-bahaya yang 

mungkin timbul karena faktor kelalaian manusia maupun faktor teknis yang 

menyebabkan adanya kerusakan muatan, ledakan dan kebakaran. 

3.  Hendaknya untuk pihak perusahaan sebaik mungkin dalam melakukan 

pemeriksaan ke kapal secara berkala dalam upaya menangani kendala- 

kendala dalam perawatan Inert Gas System dengan melengkapi peralatan 

dan spare part yang digunakan untuk perawatan dan perbaikan Inert Gas 

System di atas kapal. 
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